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ABSTRAK

Jahe (Zingiber officinale) adalah rempah-rempah aromatik berupa umbi yang dikonsumsi
secara utuh sebagai penyedap makanan, obat maupun jamu tradisional. Jahe (Zingiber officinale)
memiliki latar belakang sejarah pengobatan yang kuat dan digunakan dalam berbagai sistem pengobatan
untuk berbagai penyakit. Budidaya jahe (Zingiber officinale) dimulai di kawasan Asia Selatan dan
menyebar ke Afrika Timur dan Karibia. Dalam artikel ini, pembahasan mengenai jahe (Zingiber
officinale) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medisnya terutama pada aktivitas farmakologi
yang dimiliki seperti antioksidan, antibakteri, antikanker, antiinflamasi, antidiabetes, antiplatelet,
antimual dan antiemetik serta penggunaan jahe (Zingiber officinale) sebagai pengobatan ortodoks dan

aplikasi tradisional
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PENDAHULUAN

Peran tanaman dalam kehidupan
manusia semakin meningkat karena kemajuan
dalam disiplin ilmu gizi dan pengobatan.
Rempah-rempah seperti akar, rimpang dan
bagian yang lainnya memiliki beberapa fungsi
sebagai penyedap rasa, bahan tambahan
makanan, dan obat-obatan. Penemuan rempah-
rempah merupakan penemuan  yang
menggembirakan karena digunakan sebagai
bahan penyedap. Rempah-rempah menjadi
bagian yang tidak tergantikan dari masakan
seluruh  dunia dan digunakan  untuk
menyembuhkan beberapa penyakit karena
khasiat obatnya.

Salah satu rempah tersebut adalah jahe
(Zingiber officinale). Jahe (Zingiber officinale)
merupakan genus herba rimpang yang termasuk
dalam famili Zingiberaceae yaitu rempah-
rempah yang biasa digunakan sebagai bumbu
dan pengawet berbagai makanan (Devi et al,
2017). Jahe bukan hanya bumbu sederhana
tetapi juga sebagai obat ajaib yang memiliki
banyak manfaat(Abbasi et al, 2019). Berbagai
bentuk jahe (Zingiber officinale) digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit. Ada dua
bentuk jahe yang dikenal yaitu jahe yang tidak
dilapisi dan jahe yang dilapisi yang diresmikan
di  British Pharmacopoeia dan India
Pharmacopoeia. Negara-negara lain di dunia

juga banyak menghasilkan jahe (Zingiber
officinale) termasuk Indonesia, Bangladesh,
Meksiko, Nigeria, Australia, Hawaii, Fiji,
Nepal, Haiti, dan Jamaika. India dan Cina
adalah kontributor utama jahe (Zingiber
officinale) di dunia. Di India, jahe tumbuh di
negara bagian Karnataka, Kerala, dan timur laut
India. Varietas Calicut dan Cochin dari India
sangat populer di seluruh dunia (Imtiyaz et al,
2013; Tarannum, 2015; Ashraf et al, 2017;
Bentley dan Trimen, 1983).

Jahe (Zingiber officinale) merupakan
herba rimpang aromatik abadi yang dapat
mencapai ketinggian hingga 90 cm dalam
budidaya. Rimpang jahe bersifat aromatik dan
berlobus tebal kekuningan pucat dengan daun
lanset lonjong menyempit berselingan dengan
warna hijau tua dan ujungnya ramping. Jahe
(Zingiber officinale) memiliki beberapa tunas
lateral dalam rumpun yang mulai mengering
ketika jahe matang. Daunnya memiliki panjang
dan lebar sekitar 2-3 cm dengan pangkal seperti
pelepah yang memiliki helaian berangsur-
angsur meruncing ke suatu titik. Rimpang jahe
tebal dan memanjang di bawah tanah.
Perbungaan soliter, paku lonjong radikal lateral
dan bunganya jarang, agak Kkecil, kelopak
superior, bergigi tiga, belahan terbuka di satu
sisi, mahkota tiga yang sama-sama lonjong
hingga mencapai bagian yang kehijauan
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(Kawai, 1994). Rasa dan bau jahe menyengat.
Sifat tanaman jahe tidak berbiji tetapi
perkembangbiakan dilakukan dengan rimpang.
Kondisi panas dan lembab sangat cocok untuk
budidaya jahe (Zingiber officinale)(Ashraf et al,
2017; Tauheed et al, 2017; Kirtikar dan Basu,
1993).

Gambar 1 Jahe (Zingiber officinale). A.
Tanaman Jahe. B. Rimpang Kering . C.
Rimpang Segar
(Abbasi et al, 2019)

KOMPOSISI KIMIA JAHE

Menurut Ware (2017), rimpang jahe
mengandung karbohidrat sebesar 17, 86 g per

100 g, serat sebesar 3, 60 g per 100 g, protein
sebesar 3, 57 g per 100 g, sodium sebesar 14 mg
per 100 g, zat besi sebesar 1,15 g per 100 g,
potasium sebesar 33 mg per 100 g, dan vitamin
C sebesar 7,70 mg per 100 g. Jolad et al (2004)
melakukan analisis kuantitatif pada ekstrak
diklorometana dari jahe putih Cina yang
menunjukkan bahwa terdapat kandungan 6-
gingerol tertinggi sebesar 28%. Onyenekwe
(1999) menetapkan bahwa komponen utama
minyak atsiri jahe Nigeria adalah terpenoid
seperti zingiberene sebesar 29,5% dan S-
sesquiphellandrene  sebesar 18,4% yang
persentasenya cukup berbeda dengan jahe yang
ditanam di_daerah lain. Studi fitokimia
menunjuk| A pahwa jahe kaya akan sejumlah
besar zac——ermasuk a-Zingiberene, S-
bisabolene, gingerol dan shogaol.

Zhang et al (2003) menunjukkan
bahwa kandungan minyak atsiri jahe yang
tumbuh di lima wilayah berbeda di Cina
(Shandong Laiwu, Anhui Tongling, Shandong
Angiu, Guangdong Guangzhou, dan Hunan
Rucheng) masing-masing adalah 0,13 %,
0,23%, 0,30%, 014%, dan 0,17%. 6-gingerol
menjadi  stnadar kualitas jahe (Zingiber
officinale) dimana jahe yang dltemukan di
Qianwei, Provinsi Shicuan meny an
bahwa kandungan efektif 6-gingerol ya € lbih
tinggi daripada stnadar farmakope Clna(Llao et
al, 2019). Konsentrasi 6-gingerol dan 6-
zingiberol jahe yang ditanam di berbagai daerah
di Cina sangat bervariasi yang mungkin terkait
dengan lingkungan pertumbuhannya(Xuang et
al, 2008). Varietas jahe dengan kandungan
minyak atsiri tertinggi adalah jahe Laiwu, jahe
Jepang, jahe Shannong 1, jahe Shannong 2, dan
jahe besar Angiu dengan konsentrasi masing-
masing adalah 4,56%, 4,42%, 4,52%, 4,5%, dan
4,35%.

Penelitian P.R dan Prakash (2010)
terhadap jahe kering menunjukkan bahwa
terdapat kandungan protein sebesar 5,98 g per
100 g dan lemak sebesar 4,37 g per 100 g. Nilai
komposisi jahe yang dilaporkan oleh berbagai
penulis untuk protein antara 7,2 hingga 8,7 g
per 100 g, lemak antara 5,5 hingga 7,3 g per 100
g, dan abu antara 2,5 hingga 5,7 g per 100 g
berat kering jahe(Nwinuka et al, 2005; Hussain
et al, 2009; Odebunmi et al, 2010). P.R dan
Prakash (2010) melaporkan bahwa jahe yang
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digunakan  dalam  penelitian  memiliki
kandungan abu sebesar 4,53 g per 100 g, besi
sebesar 9,41 mg per 100 g, kalsium sebesar
104,02 mg per 100 g ,dan fosfor sebesar 204,75
per 100 g berat kering. Kandungan abu sebesar
104, 02 mg per 100 g sangat dekat dengan nilai
yang dilaporkan untuk makanan India (Gopalan
et al, 2004).

Penelitian P.R dan Prakash (2010) juga
menunjukkan bahwa seng, tembaga, mangan,
dan kromium diperkirakan dengan
spektrofotometer serapan atom ditemukan
masing-masing adalah 1,08 mg, 0, 641 mg,
10,74 mg, dan 83,37 mg per 100 g. Kandungan
vitamin C dan karotenoid masing-masing
ditemukan sebesar 10,97 mg per 100 g dan 92,
96 mg per 100 g berat kering. Rababah et al
(2004) memperkirakan kandungan total fenolik
60% ekstrak etanol jahe menjadi 39,9 mg setara
dengan asam klorogenat berat kering.
Penelitian P.R  dan  Prakash  (2010)
menunjukkan bahwa total kandungan polifenol
dalam ekstrak metanol 80% per g jahe berat
kering menunjukkan 780 mg TAE per 100 g
sampel.

AKTIVITAS FARMAKOLOGI JAHE

Secara umum, jahe  (Zingiber
officinale) mengandung sumber senyawa kimia
yang sangat baik dan kehadiran senyawa ini
dapat menjadi potensi aktivitas farmakologi
yang ada pada jahe (Zingiber officinale) dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan jahe (Zingiber
officinale) telah dievaluasi secara in vitro
melalui daya antioksidan pereduksi besi
(FRAP), 2,2-difenil 1-pikrilhidrazil (DPPH),
dan 2,2-azinobis (asam-3-etilbenzotiazolin-6-
sulfonat)(metode ABTS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jahe kering menunjukkan
aktivitas antioksidan terkuat karena jumlah
senyawa fenoliknya masing-masing 5,2, 1,1,
dan 2,4 kali lipat lebih tinggi daripada jahe
segar, jahe tumis, dan jahe berkarbonasi.
Aktivitas antioksidan jahe (Zingiber officinale)
yang berbeda memiliki kecenderungan yaitu
jahe kering >jahe tumis>jahe
berkarbonasi>jahe segar. Perbedaan ini terjadi
karena kandungan polifenolnya. Saat jahe segar

dipanaskan maka diperoleh jahe kering dengan
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi karena
jahe segar mengandung kadar air yang lebih
tinggi. Namun, ketika jahe kering dipanaskan
lebih lanjut untuk mendapatkan jahe tumis atau
jahe berkarbonasi maka aktivitas
antioksidannya menurun  karena  proses
pengolahan dapat mengubah gingerol menjadi
shogaol (Li et al, 2016). Selain itu, sebagian
kecil dari bubuk jahe kering yang melimpah
polifenol menunjukkan aktivitas antioksidan
yang tinggi berdasarkan aktivitas antioksidan
seluler (Sakulnarmrat et al, 2015). Jenis pelarut
ekstraksi  dapat mempengaruhi  aktivitas
antioksidan  jahe. Ekstrak etanol jahe
menunjukkan kapasitas antioksidan setara
Trolox yang tinggi dan kemampuan mereduksi
besi. Sedangkan, ekstrak air jahe menunjukkan
aktivitas radikal bebas yang kuat dan
kemampuan chelating(Yeh et al, 2014). Selain
itu, ekstrak etanol, metanol, etil asetat, heksana,
dan air jahe masing-masing menghambang
71%, 76%, 67%, 67%, dan 43% oksidasi
lipoprotein densitas rendah (LDL) manusia
yang diinduksi oleh Cu?*(Gunathilake et al,
2014).

Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa jahe (Zingiber officinale)
efektif untuk perlindungan terhadap stres
oksidatif. Ekstrak jahe menunjukkan aktivitas
antioksidan pada sel kondrosit manusia dengan
stres oksidatif yang dimediasi oleh interleukin-
18 (IL-18) (Ji et al, 2017). Ekstrak ini
merangsang beberapa enzim antioksidan dan
mengurangi pembentukan ROS dan peroksidasi
lipid. Selain itu, ekstrak jahe dapat mengurangi
produksi ROS dalam sel fibrosarcoma manusia
dengan stres oksidatif yang diinduksi H2O-.
Pada homogenat jantung tikus yang stres,
ekstrak  jahe  menurunkan  kandungan
malondialdehid (MDA) yang terkait dengan
peroksidasi lipid (Akinyemi et al, 2013). Jahe
dan senyawa bioaktifnya seperti 6-shogaol
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
melalui jalur pensinyalan faktor 2 (Nrf2) terkait
faktor nuklear erythroid 2 yang ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 2 Mekanisme Potensial untuk
Aktivitas Antioksidan 6-shogaol
(Mao et al, 2019)

Hewan juga telah digunakan untuk
menyelidiki aktivitas antioksidan jahe dan
senyawa bioaktifnya secara in vivo. 6-shogaol
menunjukkan potensi antioksidan dengan
menginduksi gen target Nrf2 seperti MT1, HO-
1, dan GCLC di usus besar tikus tipe liar tetapi
bukan pada tikus Nrf2 "(Chen et al, 2014).
Selain itu, tikus dengan tukak lambung yang
diinduksi oleh natrium diklofenak diobati
dengan ekstrak butanol jahe dimana dapat
mencegah peningkatan kadar MDA dan
menurunkan aktivitas katalase serta kadar
glutathione (Saiah et al, 2018). Fraksi kaya 6-
gingerol dari jahe (Zingiber officinale) dapat
menurunkan H;O, dan MDA, meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan, dan meningkatkan
glutathione pada tikus dengan kerusakan
oksidatif yang disebabkan oleh Kklorpirifos
(Abolaji et al, 2-17). Kemudian, pengobatan
dengan ekstrak jahe dapat meningkatkan
kandungan antioksidan dan testoteron dalam
serum dan melindungi testis tikus dari cidera
pada kemoterapi dengan siklofosfamid
(Mohammadi et al, 2014).

Secara keseluruhan, penelitian in vitro
dan in vivo telah menunjukkan bahwa jahe dan
senyawa bioaktifnya seperti 6-shogaol, 6-
gingerol, dan oleoresin memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat. Aktivasi jalur
pensinyalan Nrf2 sangat penting untuk
mekanisme aksi yang mendasarinya. Kelebihan
produksi ROS dalam tubuh manusia dianggap
sebagai penyebab banyak penyakit. Secara

teoritis, antioksidan sangat efektif. Namun,
beberapa faktor seperti kondisi kesehatan,
perbedaan individu, gaya hidup, faktor diet,
dosis, kelarutan, dan asupan antioksidan oral
dapat mempengaruhi bioaksesibilitas dan
bioavaibilitas antioksidan yang menyebabkan
konsentrasi darah rendah secara keseluruhan
(Mao et al, 2019).

2. Aktivitas  Antibakteri,

Antifungi

Salah satu hasil penelitian menemukan
bahwa jahe (Zingiber officinale) menghambat
pertumbuhan strain Pseudomonas aeruginosa
yang resisten terhadap banyak obat dengan
mempengaruhi  integritas  membran  dan
menghambat pembentukan biofilm (Chakotiya
et al, 2017). Selain itu, pengobatan dengan
ekstrak jahe menghambat pembentukan biofilm
melalui penurunan kadar bis-(3’-5)-siklik
guanosin  monosfat pada  Pseudomonas
aeruginosa PAl14. Ekstrak kasar dan fraksi
metanol jahe menghambat pembentukan
biofilm, sintesis glukan, dan perlekatan
Streptococcus mutans dengan menurunkan
regulasi gen virulensi. Konsistensi dengan
penelitian in vitro, penurunan perkembangan
karies yang disebabkan oleh Streptococcus
mutans ditemukan pada kelompok tikus yang
diberi perlakuan (Hasan et al, 2015).
Selanjutnya, sebuah  studi in  vitro
mengungkapkan bahwa gingerenone-A dan 6-
shogaol menunjukkan efek penghambatan pada
Staphylococcus aureus dengan menghambat
aktivitas  6-hydroxymethyl-7,8-dihydropterin
pyrophosphokinase pada patogen (Rampogu et
al, 2018).

Senyawa dalam minyak atsiri jahe
memiliki sifat lifofilik yang membuat dinding
sel dan membran sitoplasma lebih permeabel
serta menyebabkan hilangnya integritas
membran pada jamur (Nerilo et al, 2016).
Sebuah studi in vitro mengungkapkan bahwa
minyak atsiri ekstrak jahe efektif menghambat
pertumbuhan Fusarium verticillioides dengan
mengurangi  biosintesis  ergosterol  dan
mempengaruhi integritas membran. Minyak
atsiri jahe juga bisa menurunkan produksi
fumonisin B; dan fumonisin By(Garcia et al,
2013). Selain itu, minyak atsiri jahe memiliki
khasiat dalam  menekan  pertumbuhan

Antivirus,
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Aspergillus flavus dan produksi aflatoksin serta
ergosterol. y-terpinene dan citral dalam minyak
atsiri jahe menunjukkan aktivitas antifungi
yang kuat terhadap Aspergillus flavus dan
mengurangi beberapa gen yang terkait dengan
biosintesis aflatoksin (Moon et al, 2018). Jahe
segar  ditemukan  dapat  menghambat
pembentukan plak yang disebabkan oleh
human respiratory syncytial virus (HRSV)
pada sel saluran pernafasan. Jahe efektif dalam
memblokir perlekatan dan internalisasi virus
(Chang et al, 2013). Dalam uji klinis, ekstrak
jahe menurunkan beban virus hepatitis C,
tingkat a-fetoprotein (AFP), dan penanda yang
relevan dengan fungsi hati seperti aspartat
aminotransferase =~ (AST) dan  alanine
aminotransferase pada pasien HCV Mesir
(Abdel-Moneim et al, 2013).

3. Aktivitas Antikanker

Ekstrak etanol jahe yang dioleskan
pada kulit tikus memberikan efek perlindungan
yang sangat signifikan terhadap perkembangan
tumor kulit dan hal ini dikaitkan dengan
penghambatan 12-O-tetradecanoylphorbol-13-
acetate (TPA) vyang disebabkan induksi
epidermal ornithine decarboxylase, aktivitas
siklooksigenase dan lipoksigenase (Park et al,
1998). Studi lainnya telah menunjukkan bahwa
6-shogaol menunjukkan aktivitas antikanker
terhadap kanker payudara melalui
penghambatan  pengurangan  invasi  sel
metaloproteinase-9 (Ling et al, 2010). Temuan
lainnya menunjukkan bahwa 6-gingerol
merangsang apoptosis melalui peningkatan
regulasi penangkapan siklus sel NAG-1 dan G1
melalui regulasi down cylin D1 (Lee et al,
2008).

Wang et al (2014) menunjukkan bahwa
jahe dan komponen bioaktifnya yang tajam
meliputi gingerol dan shogaol dapat digunakan
dalam pencegahan dan pengobatan kanker.
Prasad dan Tyagi (2005) melakukan uji Kklinis
dan mengungkapkan bahwa ekstrak jahe dan 6-
gingerol menunjukkan efek antiproliferatif,
antitumor, dan antiinvasif melalui berbagai
mekanisme termasuk NF-kB, STAT3, Rb,
MAPK, PI3K, Akt, ERK, clAP1, cyclin A,
cyclin dependant kinase (Cdk), cathep-sin D,
dan caspase-3/7. Kumara et al (2017)
menunjukkan bahwa 6-gingerol diidentifikasi

sebagai senyawa yang sangat baik untuk
melawan kanker dibandingkan dengan ligan
jahe lainnya seperti 8-gingerol, 10-gingerol dan
6-shogaol serta obat yang disetujui seperti DL
sulfiram dan Quercitrin.

4, Aktivitas Antiinflamasi

Serangkaian penelitian menunjukkan
bahwa jahe dan konstituen aktifnya memiliki
aktivitas antiinflamasi yang dapat melindungi
dari penyakit terkait peradangan seperti kolitis
(Zhang et al, 2013). Aktivitas antiinflamasi
terkait dengan phoshatidylinositol-3-kinase
(PI3K), protein kinase B (Akt), dan faktor inti
kappa light chain enhancer dari sel B teraktivasi
(NF-kB). Selain itu, 6-gingerol menunjukkan
efek  perlindungan  terhadap  disfungsi
penghalang usus yang diinduksi faktor nekrosis
tumor (TNF-a) dalam sel usus manusia. 6-
shogaol dapat mencegah upregulasi Claudin-2
dan  pembongkaran  Claudin-1  melalui
penekanan jalur pensinyalan yang terlibat
dengan PI3K/Akt dan NF-kB (Luettig et al,
2016). Selain itu, 6-dehydroshogaol lebih kuat
daripada 6-shogaol dan 6-gingerol dalam
mengurangi  pembentukan  mediator  pro
inflamasi seperti nitric oxide (NO) dan
prostaglandin E2 (PGE2) pada sel makrofag
RAW 264,7 tikus.

Ekstrak  jahe dan zingerone
menghambat aktivasi NF-kB dan menurunkan
kadar IL-18 pada usus besar tikus dengan
mengurangi kolitis yang disebabkan oleh asam
sulfonat 2,4,6-trinitrobenzena (Hsiang et al,
2013). Jahe juga sebagai pelindung terhadap
enteritis yang diinduksi antibodi anti-CD3 pada
tikus dan mengurangi produksi TNF-a serta
aktivitas Akt dan NF-kB. Nano partikel yang
berasal dari edible ginger (GDNPs 2) dapat
mencegah peradangan usus dengan
meningkatkan kadar sitokin antiinflamasi
seperti interleukin-10 (IL-10) dan IL-22 serta
menurunkan kadar sitokin pro inflamasi seperti
TNF-a, IL-6, dan IL-18 pada tikus dengan
kolitis akut atau kronis (Zhang et al, 2016).
Nano partikel dengan 6-shogaol ditemukan
untuk melemahkan gejala kolitis dan
meningkatkan perbaikan luka kolitis pada tikus
dengan diinduksi dekstran sulfat natrium
(Zhang et al, 2018). Selain itu, mikroRNA dari
eksosom jahe seperti nano partikel (GELN)
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memperbaiki kolitis tikus dengan menginduksi
produksi 1L-22 (faktor peningkatan fungsi
penghalang) (Teng et al, 2018). Fraksi yang
kaya 6-gingerol mencegah peningkatan
penanda inflamasi seperti myeloperoxidase,
NO, TNF-a di otak, ovarium, dan rahim tikus
yang diobati dengan Klorpirifos (Abolaji et al,
2017). Selanjutnya, 28 pelari endurance pria
mengonsumsi  kapsul bubuk jahe 500 mg
menunjukkan bahwa pengobatan ini dapat
melemahkan peningkatan beberapa sitokin
yang memicu peradangan setelah latihan seperti
IL-18 plasma, IL-6, dan TNF-a plasma
(Zehsaz et al , 2014).

5. Aktivitas Antidiabetes

Eksperimen in vitro menghasilkan 6-
shogaol dan 6-gingerol yang mencegah
perkembangan komplikasi diabetes dan
menghambat produksi AGEs dengan menjebak
methylglyoxal (MGO), prekursor AGEs (Zhu
et al, 2015). Selain itu, 6-gingerol mengurangi
kadar glukosa plasma dan insulin pada tikus
dengan diet tinggi lemak yang menyebabkan
obesitas (Sampath et al, 2017). Ne-
carboxymethyl-lysine (CML), penanda AGEs
diturunkan 6-gingerol melalui aktivasi Nrf2.
Dalam adiposit 3T3-L1 dan myotube C2C12, 6-
paradol dan 6-shogaol mempromosikan
pemanfaatan glukosa dengan meningkatkan
fosforilasi AMPK. Selain itu, tikus yang diberi
diet tinggi lemak dengan bantuan 6-paradol
secara signifikan mengurangi tingkat glukosa
darah (Wei et al, 2017). Dalam penelitian lain,
6-gingerol memfasilitasi sekresi insulin yang
distimulasi glukosa dan toleransi glukosa
diperbaiki pada tikus diabetes tipe-2 dengan
meningkatkan glukagon seperti peptida 1
(GLP-1). Selain itu, pengobatan 6-gingerol
mengaktifkan  glikogen sintase 1 dan
meningkatkan presentasi membran sel dari
transporter glukosa tipe 4 (GLUT4) yang
meningkatkan penyimpanan glikogen di otot
rangka (Bin Samad et al, 2017). Selain itu,
konsumsi jahe dapat menurunkan kadar
glukosa plasma puasa, hemoglobin terglikasi A
(HbALc), insulin, TG, dan TC pada pasien
diabetes melitus tipe 2 (DMZ2). Pengobatan
ekstrak jahe meningkatkan sensitivitas insulin
pada tikus dengan sindrom metabolik yang
mungkin  relevan  dengan  peningkatan

metabolisme energi yang disebabkan oleh 6-
gingerol (Arablou et al, 2014). Ekstrak jahe
mengurangi perubahan mikrovaskular retina
pada tikus yang menderita diabetes yang
diinduksi oleh streptozotocin (Li et al, 2014).
Ekstrak jahe dapat menurunkan kadar NF-kB,
TNF-a, dan faktor perkembangan vaskular
endothelial pada jaringan retina (Dongare et al,
2016). Dalam uji coba acak, buta ganda, dan
terkontrol plasebo, konsumsi jahe menurunkan
kadar insulin, kolesterol lipoprotein densitas
rendah (LDL-C) dan TG (menurunkan indeks
penilaian homeotasis) serta meningkatkan
indeks  pemeriksaan  sensitivitas  insulin
kuantitatif pada pasien dengan DM2 (Mahluji
et al, 2013).

Studi llkhanizadeh et al (2016)
menunjukkan bahwa ekstrak jahe secara
signifikan mengurangi kelainan struktural
jantung pada tikus diabetes dan terkait dengan
peningkatan kadar serum apo, leptin, cathepsin
G, dan Hcy. Hasilnya mengungkapkan
peningkatan signifikan secara bersamaan dalam
protein C reaktif plasma (CRP), homosistein
(Hcy), tingkat cathepsin G, dan apo B serta
penurunan kadar apo A dan leptin pada
kelompok diabetes yang tidak diobati
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain
itu, perubahan struktur jantung termasuk
fibrosis dan proliferasi sel otot jantung diamati
pada tikus diabetes yang tidak diobati
dibandingkan dengan tikus kontrol. Perbaikan
secara signifikan dari perubahan struktur
jantung bersama  dengan pemulihan
peningkatan kadar hcy dan CRP, leptin,
cathepsin G dan apo A dan B ditemukan pada
kelompok diabetes yang diobati dengan ekstrak
jahe dibandingkan dengan yang tidak

6. Aktivitas Antiplatelet

Srivastava (1984) menemukan bahwa
ekstrak air jahe menghambat agregasi trombosit
yang diinduksi oleh ADP, epinefrin, kolagen,
dan asam arakidonat secara in vitro. Jahe
bertindak dengan  menghambat  sintesis
tromboksan. Jahe juga menghambat sintesis
prostasiklin di aorta tikus. Aktivitas antiplatelet
6-gingerol disebabkan oleh penghambatan
pembentukan tromboksan (Guh et al, 1995).

7. Aktivitas Antimual dan Antiemetik
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Jahe secara tradisional telah digunakan
untuk mengobati gejala gastrointestinal dan
penelitian terbaru menunjukkan bahwa jahe
dapat secara efektif mengurangi mual dan
muntah (Walstab et al, 2013; Marx et al, 2017,
Bossi et al, 2017). Dalam uji klinis, menghirup
sari jahe dapat mengurangi intensitas mual dan
mengurangi periode muntah dua dan enam jam
setelah nefrektomi pada pasien. Selain itu,
pengobatan bubuk jahe kering mengurangi
keadaan mual intraoperatif pada pasien operasi
caesar elektif. Mual dan muntah adalah efek
samping umum dari kemoterapi. Aktivasi
aferen vagal yang dimediasi oleh serotonin (5-
HT) sangat pneting dalam mekanisme emesis.
Eksperimen in vitro mengungkapkan bahwa 6-
shogaol, 6-gingerol, dan zingerone
menghambat transmisi sinyal emetik di neuron
aferen vagal dengan menekan reseptor 5-HT
dan  6-shogaol  memiliki  kemampuan
penghambat terkuat . Ekstrak jahe mengurangi
mual dan muntah akibat kemoterapi dengan
menekan aktivasi reseptor 5-HT di neuron
enterik (Walstab et al, 2013). Dalam uji coba
double blind, acak dan terkontrol plasebo,
suplementasi dengan jahe dapat meningkatkan
kualitas hidup terkait mual pada pasien setelah
kemoterapi. Jahe mengurangi mual yang
disebabkan oleh obat anti tuberkolosis dan
terapi anti retroviral serta mengurangi frekuensi
mual ringan , sedang, dan berat pada pasien
(Dabaghzadeh et al, 2014; Emrani et al, 2016).

KESIMPULAN

Jahe (Zingiber officinale) adalah
rempah-rempah aromatik berupa umbi yang
dikonsumsi secara utuh sebagai penyedap
makanan, obat maupun jamu tradisional. Jahe
(Zingiber  officinale)  digunakan  untuk
penyembuhan  berbagai  penyakit  dan
pengembangan obat alami baru dengan
penambahan komposisi dari bahan herbal
lainnya. Jahe (Zingiber officinale) merupakan
tanaman obat yang penting karena komposisi
dan aktivitas farmakologinya yang berperan
dalam mengobati penyakit. Jahe (Zingiber
officinale) memiliki manfaat dan nilai
kesehatan seperti antioksidan, antibakteri,
antikanker, antiinflamasi, antidiabetes,
antiplatelet, antimual dan antiemetik. Secara

keseluruhan, konsumsi dan pemanfaatan jahe
(Zingiber officinale) harus didukung lebih
lanjut.
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